
 

 

50 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anief, M., 2008. Ilmu Meracik Obat Teori Dan Praktek. Cetakan ke- 9. 

Yogyakarta: Gajah Mada University- Press, Halaman 32 – 80. 

Babar ZU., Stewart J., Reddy S., Alzaher W., Vareed P., Yacoub N., et al.2010. 

An evaluation of consumers’ knowledge, perceptions and attitudes 

regarding generic medicines in Auckland. Pharm world sci, 32(4):440-448 

 

BPOM, 2014, Informatorium Obat Nasional Indonesia, Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Republik Indonesia, Jakarta 
 

Depkes RI.1989. SK Dirjen YanMed No. 0428/YanMed/RSKS/SK/89 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Permenkes No. 085/MenKes/Per/I/1989 
 

Depkes RI.2004, Standar Pelayanan Farmasi Di Rumah Sakit, Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta. 

Destiani PD., Naja S., Nurhadiyah A., Halimah E., Febriana E., 2016, Pola 

Peresepan Rawat Jalan Studi Observasional Menggunakan Kriteria 

Prescribing Indikator WHO di Salah Satu Fasilitas Kesehatan di Bandung, 

Jurnal Farmasi Klinik Indonesia, No 3(Vol05) Edisi September 2016 

Direktorat Jenderal Pelayanan Kefarmasian dan Alat Kesehatan. Modul 

Penggunaan Obat Rasional. Jakarta: Departemen Kesehatan RI, 2002. 

Dwiprahasto, I., 2006, Peningkatan Mutu Penggunaan Obat Di Puskesmas 

Melalui Pelatihan Berjenjang Pada Dokter Dan Perawat, Jurnal 

Manajemen Pelayanan Kesehatan, No 2 (Vol 09) Edisi Desember 2006 

Efendi. 2009, Prinsip Peningkatan Pelayanan, Salemba, Jakarta. 

Groves,M.J. 1998  Parenteral Technology Manual, Second Edition. Interpharm 

Press 

Handayani SR., Supardi S., Raharni, Susanty LA., 2010, Ketersediaan dan 

Peresepan obat Generik dan Obat Essensial di Fasilitas Pelayanan 

Kefarmasian di 10 Kabupaten/ Kota di Indonesia, Buletin Penelitian 

system Kesehatan, No1 (Vol 13) Edisi Januari 2010 

Herdaningsih S., Muhtadi A., Lestari K., Annisa N., 2016, Potensi Interaksi Obat-

Obat pada Resep Polifarmasi: Studi Restrospektif pada Salah Satu Apotek 

di Kota Bandung, Jurnal Farmasi Klinis Indonesia, No 4 (Vol 05) Edisi 

Desember 2016 



51 

 

 

 

 

 

Hidayati NA, Suryawati C., Sriatmi A., 2014, Analisis Hubungan Karakteristik 

Pasien dengan Kepuasan Pelayanan Rawat Jalan Semarang Eye Center 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang, Jurnal Kesehatan 

Masyarakat, No1(Vol02) Edisi januari 2014 

Imelda S., Nahrisah E.,2015, Analisis Tingkat Mutu Pelayanan Rawat Inap Dalam 

Upaya Peningkatan Kepuasan Pasien Di Rsup Adam Malik Medan (Studi 

Perbandingan Antara Pasien Umum Dan Pasien BPJS), Jurnal Ilmiah 

AMIK, No 3(Vol 03) Edisi September 2015 

Jas, A., 2009. Perihal Resep & Dosis serta Latihan Menulis Resep. Ed 2. Medan : 

Universitas Sumatera Utara Press, 1-15. 

Kemenkes. 2011. Modul Penggunaan Obat Rasional. Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia. Jakarta. 

Medisa D., Danu S.S. and Rustamaji., 2015, Kesesuaian Resep dengan Standar 

Pelayanan Medis dan Formularium Jamkesmas pada Pasien Rawat Jalan 

Jamkesmas, Jurnal Ilmiah Farmasi, Vol. 11, No. 1 Tahun, 20 – 28. 

Muhlis, M.,2011, Kajian Peresepan Antibiotika pada Pasien Dewasa Di Salah 

Satu Puskesmas Kota Yogyakarta periode Januari – April 2010, Jurnal 

Ilmiah Kefarmasian, No 1(Vol 01) 

Munaf, S., 2009, Kumpulan Kuliah Farmakologi, Edisi II, Buku Kedokteran 

EGC, Jakarta 

Nugroho, Agung., 2012. Farmakologi : Obat-obat Penting Dalam Pembelajaran 

Ilmu Farmasi Dan Dunia Kesehatan. Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 

Nursyandi A., Mustofa, H.M., 2012, Ketersediaan Obat Essensial Pada Sarana 

Kesehatan di Kabuapaten Bangka Barat, Jurnal Kebijakan Kesehatan 

Indonesia, No 3 (Vol 01) Edisi September 2012 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. HK. 02. 02/ Menkes/ 068/I / 2010 

tentang Kewajiban Menggunakan Obat Generik di Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan Pemerintah, Departemen Kesehatan RI,  Jakarta. 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 72/ 2016 tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian Di Rumah Sakit, Departemen Kesehatan RI,  Jakarta. 

Perwitasari, D.A., Abror, J., Wahyuningsih, I,.2010 Medication Errors In 

Outpatient of A Government Hospital in Yogyakarta. 



52 

 

 

 

Pratiwi Ami A, Sinaruya Rano K, 2014, Analisis Peresepan Obat Anak Usia 2-5 

Tahun di Kota Bandung Tahun 2012, Jurnal Farmasi Klinis Indonesia, 

No1 (Vol 03) Edisi maret 2014 

Prayitno A., Juwono, R., 2003, Terapi Antibiotik, dalam Aslam, M., Tan, C.K., 

Prayitno, A., Farmasi Klinis, 321-328, PT Elex Media Komputindo 

Gramedia, Jakarta. 

Siregar,C.J.P., 2004, Farmasi Rumah Sakit, Penerbit Buku Kedokteran ECG, 

Jakarta, 20, 37-42. 

Sitanggang L.,2015, Pentingnya Penggunaan Obat Secara Rasional. Dirjen Binfar 

dan Alkes, Jakarta. 

Sukapti, Dwiyanti Defriani, 2011, Peresepan Obat Generik dan Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi pada Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Pemerintah 

di Propinsi Sumatra Barat, Jurnal Kesehatan Masyarakat, No 1 (Vol 05) 

Sulastomo, 2007. Manajemen Kesehatan. Gramedia Pustaka, Jakarta 

Syamsuni, H.A, 2006. Ilmu resep. Jakarta: EGC. 

Trihono. 2005. Manajemen Puskesmas Berbasis Paradigma Sehat. Jakarta: 

Sagung Seto. 

Turco, S.,dkk. 1979. Sterile Dosage Forms. Lea and Febiger: Philadelphia. 

Undang Undang RI,2009, Tentang Rumah Sakit. Jakarta. 

Vance Ma & Millington Wr (1986) Principle of irrational drug therapy. 

International Journal of Health Sciences 16(3). Halaman: 355-361 

Widodo, Rahayu. 2004. Panduan Keluarga Memilih dan Menggunakan Obat. 

Yogyakarta: Kreasi Wacana. 

World Health Organization, 1993, How to Investigate Drug Use in Health 

Facilities:Selected Drug Use Indicators, Geneva. Switzerland. 

Yuliasti Fitriana, 2013, Analisis Obat Pada Pasien Rawat Jalan di Rumah Sakit 

Umum Daerah Sleman Yogyakarta Periode April 2009,Media Farmasi, 

Volume 10, nomor 2 September 2013, hal 104-113. 

 


